BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Turuk Laggai Merupakan tarian tradisi rirual dalam masayarakat Mentawai
yang dipimpin oleh seorang Sikerei. Dimana Sikerei berperan penting dalam
upacara ritual tersebut, ia-berperan sebagai mediator dan perantara antara manusia
dan arwah para leluhur dengan menarikan tarian Turuk Laggai masyarakat
Mentawai sangat menghormati Sikeei Karna perannya sangat penting di tengah
masyarakat Mentawai. Namun dengan kecangihan teknologi merambat sampai
kepedalaman Mentawal, sehingga Turuk Laggai dan Sikerei menjadi daya tarik
wisatawan untuk berkunjung Kepulau Mentawai yang memberikan dampak dan

implikasi terhadap Sikerei Dan Turuk Laggai.

Dampak yang di akibatkan oleh hadirnya wisatawan memberikan implikasi
terhadap seorang sikerei yaitu: dari kehadiran wistawan Sikerei telah mengakami
komersialisasi. Dengan bayaran yang tinggi Sikerei menampilkan tarian Turuk
Laggai di hadapan wistawan dan di kemas nya dalam bentuk seni tontonan yang
tujuan orientasinya adalah ekonomi,sehingga bermunculan Sikerei-Sikerei baru,
dan bamyaknya daripada sikerei-Sikerei tersbut melanggar syarat dan pantangan

nya yang mengakibatkan banyak nya kematian pada Sikerei.

Tidak hanya kepada Sikerei saja namun pada Masyarakat kehadiran
wistawan juga memberikan dampak yaitu pada infrastrukturnya banyak nya

wistawan yang datang memunculkan ekonomi-ekonomi kreatif masyarakat.



B. Saran

Melalui tulisan ini penulis mengharapkan kepada generasi muda dan
masyarakat Kepulauan Mentawai untuk teteap menjaga kebudayaan lokal yang
sudah dianggap sebagai peninggalan oleh leluhur, agar tidak terjadinya kepunahan
terhadap kebudayaan asli yang selalu di jaga oleh leluhur. Sehingga dapat menjaga
hubungan yang baik terhadap arwah para-leluhur yang sudah banyak memberikan

ajaran dalam kehidupan berbudaya yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan kepada
pelaku kesanian dan juga para masyarakat dan juga kepada Dinas Kebudayaan
kepulauan Mentawai untuk selalu menjaga keaslian budaya yang sakral tampa
mempermainkan sesuatu yang di anggap sudah menjadi pantangan yang tidak dapat
di lakukaan, karna keunikan dari Turuk Laggai dan Sikerei banyak mengundang
kedatangan wisatawan keaslian ini lah yang harus di jaga karena hadirnya

wisatawan banyak nya mkepunahan yang terjadi pada Sikerei-Sikerei terdahulu.

Semua pihak yang terkait diharapkan dapat menjaga aset budaya dan lebih
memperhatikan kesenian tradisi yang ada seperti Sikerei dan Turuk Laggai agar
tidak terjadi kepunahan terhadap budaya tradisi yang selama ini dijaga dengan baik
dan juga agar tidak terjadinya penurunan minat untuk memengang sebuah tanggung
jawab yang mulia dengan kesungguhan hati untuk membantu masyarakat dan
menjadikan turuk laggai dan sikerei sebagai tradisi yang sangat di jaga kesakralan

dan mistisnya tanpa melupakan pantangan dan syarat nya.
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